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ABSTRAK 

 
Haidar Akbar Rahman, 2022. “Optimalisasi Penggunaan Alat-Alat 
Keselamatan Kerja Guna Mencegah Kecelakaan kerja Di Atas MT. 
AIkaterini  ”. Skripsi Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 
Makassar. Yang dibimbing oleh Capt. Arlizar Djamaan dan Siti 
Zulaikah. 

Beberapa Faktor yang menyebabkan kurangnya penerapan 
anak buah kapal terhadap penggunaan alat-alat keselamatan kerja di 
MT.Aikaterini adalah tingkat kesadaran anak buah kapal yang 
berbeda-beda.ketersediaan alat-alat keselamatan yang ada di kapal 
tidak sesuai dengan ketentuan, dan kurangnya familiarisasi atau 
tahap pengenalan terhadap lingkungan kerja oleh mualim 1. Adapun 
tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui gambaran tentang 
penerapan crew terhadap pennggunaan alat-alat keselamatan kerja 
dalam mentaati peraturan keselamatan kerja. 

 
Penelitian ini dilaksanakan di MT.AIKATERINI yang merupakan 

armada milik PT.GLOBAL MARITIM INDUSTRI. Selama 10 bulan 26 
hari yakni dari tanggal 06 September 2020 sampai tanggal 02 Agustus 
2021. sumber data yang diperoleh langsung dari tempat penelitian 
dengan cara observasi dan wawancara langsung dengan anak buah 
kapal dan pemberian angket serta literatur-literatur yang berkaitan 
dengan tentang peralatan keselamatan kerja dan persyaratanya. 

 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan kurangya 

penerapan anak buah kapal terhadap penggunaan alat keselamatan 
kerja. 

 
 

 
Kata Kunci : Penggunaan, Alat-alat keselamatan kerja 
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ABSTRAK 

 

Haidar Akbar Rahman, 2022. “Optimizing the Use of Work Safety 
Equipment to Prevent Accidents at Work Above MT. Akaterini". 
Thesis for Nautical Studies Program, Makassar Marine Science 
Polytechnic. Supervised by Capt. Arlizar Djamaan and Siti Zulaikah. 

Some of the factors that cause the lack of application of crew 
members to the use of work safety tools in MT.Aikaterini are the 
different levels of awareness of crew members. the availability of 
safety equipment on board is not in accordance with the provisions, 
and the lack of introduction or stages introduction to the work 
environment by the officer 1. The purpose of the study was to find out 
a description of the application of crew members to the use of work 
safety tools in complying with work safety. 

This research was conducted at MT.AIKATERINI which is a 
fleet owned by PT.GLOBAL MARITIM INDUSTRI. For 10 months and 
26 days, from September 6, 2020 to August 2, 2021. The source of 
data obtained directly from the research site is by direct observation 
and interviews with crew members and providing questionnaires and 
literature related to work safety equipment and its requirements. 

 

The results obtained from this study indicate the lack of application of 
crew members from the use of work safety equipment. 

 
Keywords : Use, Personal Protective Equipment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keselamatan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat 

diutamakan dalam menunjang kelancaran sistem operasi kapal. Salah 

satu faktor itu adalah penggunaan alat alat keselamatan kerja ketika 

sedang bekerja di kapal agar dapat mengurangi resiko terjadinya 

kecelakaan yang dapat mengganggu kelancaran sistem operasi di atas 

kapal. Oleh karena itu diperlukan suatu usaha dari nakhoda dan 

perwira-perwiranya untuk meningkatkan profesional kerja terutama 

penggunaan alat-alat keselamatan kerja  pada saat bekerja, sehingga 

dapat mengurangi resiko kecelakaan kerja di atas kapal. 

Selain melaksanakan tugas dan tanggung jawab dituntut pula 

suatu keseriusan dan ketelitian, terutama dalam mencegah kecelakaan 

kerja yang dapat berakibat fatal bagi keselamatan instrumen bahkan 

jiwa bagi ABK (anak buah kapal) sendiri. 

Dalam kehidupan sehari-hari, kecelakaan adalah suatu peristiwa 

yang sering terjadi dan hal ini menjadi menarik untuk dibicarakan, 

karena pada umumnya kita tidak menghendaki hal ini terjadi menimpa 

pada diri kita dan juga orang lain, baik secara sengaja atau tidak 

sengaja. Namun kita tetap tidak bisa memastikan, karena kecelakaan 

dapat terjadi kapan saja, dan dimana saja. Demikian hal ini juga terjadi 

di dunia pelayaran. 

Menurut artikel yang saya baca di https://spn.or.id/keselamatan-

kerja/. Keselamatan kerja adalah sarana utama untuk pencegahan 

kecelakaan. Keselamatan kerja yang baik adalah pintu gerbang bagi 

keamanan tenaga kerja. Kecelakaan selain menjadi hambatan-

hambatan langsung juga merupakan kerugian-kerugian secara tidak 

https://spn.or.id/keselamatan-kerja/
https://spn.or.id/keselamatan-kerja/
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langsung, yakni kerusakan mesin, peralatan kerja dan lain-lain. 

Analisa kecelakaan memperlihatkan bahwa setiap kecelakaan ada 

faktor penyebabnya. Sebab-sebab tersebut bersumber kepada alat-alat 

keselamatan dan lingkungan seperti kepada manusianya sendiri. Untuk 

mencegah kecelakaan penyebab ini harus di hilangkan. 

Dalam perlengkapan keselamatan kerja, ABK harus memahami 

arti keselamatan kerja karena dapat mengakibatkan seperti luka 

tangan, cacat tubuh bahkan sampai kehilangan nyawa manusia. Hal–

hal tersebut sangatlah jelas menimbulkan kerugian. 

Di atas kapal beberapa ABK ketika sedang melaksanakan kerja 

harian baik ABK deck maupun ABK mesin tidak mengutamakan 

keselamatan dengan tidak memakai safety helmet, warepack , safety 

shoes dan gloves. Pada saat saya melakukan praktek laut di MT 

Aikaterini melihat banyak ABK yang tidak menggunakan alat-alat 

keselamatan kerja dengan lengkap.  Hal-hal tersebut dapat 

mengakibatkan ABK terpeleset, terjepit oleh benda, dan tertimpa oleh 

benda yang jatuh ketika sedang melaksanakan kegiatan di atas kapal. 

Kondisi tersebut dapat menyebabkan kerugian bagi semua pihak mulai 

dari ABK kapal bahkan sampai pihak perusahaan. Kerugian tersebut 

berupa penderitaan dan kerugian yang bersifat ekonomis, dalam 

bentuk luka atau memar pada anggota tubuh, cacat, terhentinya 

pekerjaan untuk beberapa saat, kerusakan pada alat kerja dan 

sebagainya. 

Proses pembinaan terhadap keselamatan tidak akan pernah ada 

habisnya sepanjang kehidupan manusia. Dengan tingkat keselamatan 

kerja yang tinggi akan memberikan ketenangan dan kegairahan kerja 

yang menunjang pertumbuhan dan perkembangan produksi dan 

produktivitas serta memberikan iklim yang baik dalam menimbulkan 

stabilitas sosial terutama di kalangan masyarakat ketenagakerjaan. 

Pengaruh pemerintah serta organisasi-organisasi seperti International 

Maritime Organitation (IMO), International Labour Organitation (ILO) 

ikut memberikan tekanan terhadap perusahaan-perusahaan pelayaran 
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untuk lebih memperhatikan segi keselamatan dari pada awak 

kapalnya. Peraturan-peraturan yang terkait dengan keselamatan kerja 

di kapal antara lain : 

1. International Labour Organitation (ILO), mengenai pencegahan 

kecelakaan diatas kapal di laut dan di pelabuhan. 

2. Marine labour Convention (MLC) 2006, mengenai standar 

pedoman bagi setiap negara dan pemilik kapal untuk menyediakan 

lingkungan kerja yang nyaman dan aman bagi pelaut. 

3. Standard  of  Training  Certificate  watchkeeping  (STCW)  1978 

Amandemen 2017 dan amandemen seterusnya, mengenai standar 

pelatihan bagi para pelaut. 

Peraturan-peraturan ini secara global bertujuan untuk mencegah 

atau mengurangi kecelakaan dan akibatnya, serta menjamin lingkungan 

kerja yang nyaman dan aman bagi crew kapal. 

Kedisiplinan ABK dalam menggunakan alat-alat keselamtana kerja 

sangatlah penting apabila bekerja diatas kapal. Hal ini karena resiko 

terjadinya kecelakaan kerja diatas kapal yang sangat tinggi. Maka ABK 

harus terbiasa dan disiplin dalam penggunaan alat-alat keselamatan 

kerja. Seperti pada contoh kasus kecelakaan kerja yang terjadi pada 

saat saya melakukan praktek laut di MT AIKATERINI Kejadian itu terjadi 

pada tanggal 20 Mei 2021, jam 09.00 LT, Ketika kapal sedang berlabuh 

jangkar di Merak. Terjadilah kecelakaan kerja yang mengakibatkan 

salah satu A/B  mengalami pendarahan ditangan karena tergores mata 

gerinda  pada saat memotong pipa hydraulic yang bocor. Hal itu terjadi 

karena kurang disiplinnya A/B tersebut dalam menggunakan alat 

keselamatan kerja.  

Dari kejadian yang dipaparkan tersebut, penulis mencoba 

menganalisa penyebab penggunaan alat keselamatan kerja yang kurang 

optimal yang mengakibatkan tingginya resiko kecelakaan kerja.  

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas dan 

mengingat pentingnya keselamatan pada waktu melakukan suatu 
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pekerjaan, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 

judul : 

“OPTIMALISASI PENGGUNAAN ALAT-ALAT KESELAMATAN 

KERJA OLEH CREW GUNA MENCEGAH KECELAKAAN KERJA DI 

ATAS KAPAL MT. AIKATERINI”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka perumusan masalah yang akan dikemukakan oleh penulis 

berdasarkan kejadian yang terjadi di atas kapal adalah Bagaimana 

optimalisasi penggunaan alat-alat keselamatan kerja oleh crew guna 

mencegah kecelakaan kerja di MT. Aikaterini. 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui optimalnya penggunaan alat-alat keselamatan 

kerja oleh crew guna mencegah kecelakaan kerja di MT Aikaterini. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penyusunan penelitian ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan dan dipertimbangkan serta dijadikan acuan bagi pihak-

pihak yang membutuhkan:  

1. Manfaat secara teoritis 

Untuk memberikan pemikiran dan masukan kepada perusahaan-

perusahaan terutama perusahaan pelayaran di dalam 

meningkatkan keselamatan crew dalam menggunakan alat-alat 

keselamatan kerja yang fungsinya sangat vital diatas kapal. 

2. Manfaat secara praktis 

Memberikan pengetahuan pada pembaca agar penggunaan alat 

keselamatan kerja dapat dipahami agar meminimalisir kecelakaan 

kerja pada saat bekerja di atas kapal. 

 

 

 



 

   

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Optimalisasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Tahun (2012) 

Optimalisasi adalah berasal dari kata dasar optimal yang berarti 

terbaik, tertinggi, paling menguntungkan, menjadikan paling baik, 

menjadikan paling tinggi, pengoptimalan proses, cara, perbuatan 

mengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling tinggi, dan 

sebagainya) sehingga optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, 

atau metodologi untuk membuat sesuatu (sebagai sebuah desain, 

sistem, atau keputusan) menjadi lebih/sepenuhnya sempurna, 

fungsional, atau lebih efektif. Menurut Machfud Sidik berkaitan 

dengan Optimalisasi suatu tindakan/kegiatan untuk meningkatkan 

dan Mengoptimalkan. Berdasarkan pengertian konsep dan teori 

diatas, maka dapat peneliti menyimpulkan bahwa optimalisasi 

adalah suatu proses, melaksanakan program yang telah 

direncanakan dengan terencana guna mencapai tujuan/target 

sehingga dapat meningkatkan kinerja secara optimal.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud : 1995 : 

628) optimalisasi berasal dari kata optimal yang berarti terbaik, 

tertinggi. Optimalisasi banyak juga diartikan sebagai ukuran dimana 

semua kebutuhan dapat dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan. Menurut Winardi (1996:363) optimalisasi adalah 

ukuran yang menyebabkan tercapainya tujuan. Secara umum 

optimalisasi adalah pencarian nilai terbaik dari yang tersedia dari 

beberapa fungsi yang diberikan pada suatu konteks. 

2. Alat Keselamatan Kerja Menurut SOLAS 

Menurut Badan Diklat Perhubungan (2000:82) dalam buku 

Personal Safety and Social Responsibility ada dua macam alat-alat 

pelindung keselamatan. Didalam buku Personal Safety and Social 
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Responsibility Modul-4 dilampirkan alat-alat keselamatan 

kerja yang terdapat diatas kapal jenis alat keselmatan kerja itu 

ialah: 

Tabel 2.1 Kegunaan jenis alat Keselamatan kerja 

NO Alat Keselamatan Guna / pemakaian 

1 Helm keselamatan(safety 

Helmet ) 

Pelindung batok kepala 

dari tumbukan dan dari 

benda-benda yang jatuh 

2 Topi Penyemprot pasir Pekerjaan Menyemprot 

dengan pasir atau 

bekerja dalam tanki 

dengan memakai tali / 

line penol 

3. Kap las tangan/dipegang Pelindung muka dan 

mata sewaktu mengelas 

4. Pelindung muka ( Gas Mask) Melindungi muka dari 

bahan-bahan kimia yang 

beracun 

5. Kacamata keselamatan (Safety 

Googles) 

Melindungi indera mata 

dari bahaya kerja 

mengetok karat, 

mengecat dan 

sebagainya 

6. Kacamata las Mengelas dengan karbit 

7. Kacamata karet Bekerja dengan debu-

debu 

8. Pelindung mata kedok ( yang Mengasah, Menetak, 
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dibuka ) bekerja dengan ramuan-

ramuan kimia. 

9. Pelapis dada karet hitam Bekerja dengan ramuan-

ramuan kimia. 

10. Sarung tangan asbes Kerja panas, tuag-

menuang, 

membengkokan pipa 

11. Sarung tangan kain (safety 

gloves) 

Pelindung tangan dari 

kerja kotor 

12 Sarung tangan las Mengelas listrik dan 

karbit 

13 Sarung tangan karet Bekerja dengan ramuan 

kimia 

Bekerja dengan gemuk-

gemuk yang kotor. 

14 Sarung tangan plastic Membersihkan tanki-

tanki bensin 

15 Sepatu karet panjang ( Safety 

Boot) 

Pelindung kaki dari 

bahan kimia dan 

ditempat yang basah 

(didalam tanki) 

16 Sepatu karet panjang sampai 

paha 

Pekerjaan tanah 

17 Pelindung kaki dari kulit Mengelas listrik, 

carbit,dan menempa 

18 Topeng udara Untuk pekerjaan-

pekerjaan menolong 
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19 Topeng penahan debu Bekerja didalam gas-gas 

organic 

20 Topeng gas segar (Bloman 

mask) 

Membersihkan tanki-

tanki yang belum bebas 

dari gas  

21 Safety belt Dipakai pada pekerjaan 

yang tnggi 2,5 m keatas  

22 Jaring keselamatan ( Safety Net) Dipakai pada pekerjaan-

pekerjaa diatas mesin 

yang sedanhg berputar 

atau dimana tidak 

mungkin memakai safety 

belt 

23 Pengeruk Pekerjaan menemukan 

orang-orang yang jatuh 

terbenam di dalam air 

24 Sumbat telingan ( ear plug) Dipakai untuk 

mengurangi suara yang 

bernada tinggi atau keras 

25 Tutup telinga ( ear muff) Dipakai untuk 

mengurangi suara yang 

bernada tinggi atau keras 

26 Life jacket Dipakai oleh pekerja 

yang bertiugas di atas 

perairan dimana 

penggunaan safety blet 

tidak memungkinkan  

27 Pelindung lengan dari kulit Mengelas listrik karbit 
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       sumber : Personal safety and Social Responsibility Modul-4 

3. Alat-Alat Keselamatan Kerja 

Menurut Tigor Tambunan (2007:1), Personal Protective 

Equipment (PPE) adalah perlengkapan kerja yang harus dikenakan 

oleh pekerja pada lingkungan kerja tertentu dengan tujuan untuk 

mengurangi dampak bahaya-bahaya kerja yang ada. 

Personal Protective Equipment (PPE)  ada berbagai macam 

yang berguna untuk melindungi seseorang dalam melakukan 

pekerjaan yang fungsinya untuk mengisolasi tubuh tenaga kerja 

dari potensi bahaya di tempat kerja. (Tarwaka, 2008) : 

a. Alat Pelindung Kepala (Headwear) 

Alat pelindung kepala ini digunakan untuk mencegah dan 

melindungi rambut terjerat oleh mesin yang berputar dan untuk 

melindungi kepala dari bahaya terbentur benda tajam atau keras, 

bahaya  kejatuhan  benda atau terpukul benda yang melayang, 

melindungi jatuhnya mikroorganisme, percikan bahan kimia 

korosif, panas sinar matahari dll. Jenis alat pelindung kepala antara 

lain: 

1) Topi pelindung (Safety Helmets). 

2) Tutup kepala 

3) Topi/Tudung 

 

Gambar 2.1 Safety Helmet 
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b. Alat Pelindung Mata 

Alat pelindung mata digunakan untuk melindungi mata dari 

percikan bahan kimia korosif, debu dan partikel-partikel kecil 

yang melayang di udara, gas atau uap yang dapat 

menyebabkan iritasi mata, radiasi gelombang elegtromagnetik, 

panas radiasi sinar matahari, pukulan atau benturan benda 

keras, dll. Jenis alat pelindung mata antara lain: 

1) Kaca mata biasa (spectacle goggles) 

2) Goggles. 

 

Gambar 2.2 Safety Goggles 

 

c. Alat Pelindung Pernafasan (Respiratory Protection) 

Alat pelindung pernafasan digunakan untuk melindungi 

pernafasan dari resiko paparan gas, uap, debu, atau udara 

terkontaminasi atau beracun, korosi atau yang bersifat 

rangsangan. Sebelum melakukan pemilihan terhadap suatu alat 

pelindung pernafasan yang tepat, maka perlu mengetahui 

informasi tentang potensi bahaya atau kadar kontaminan yang 

ada di lingkungan kerja. Hal-hal yang perlu diketahui antara lain: 

1) Bentuk kontaminan di udara, apakah gas, uap, kabut, fume, 

debu atau kombinasi dari berbagai bentuk kontaminan 

tersebut. 

2) Kadar kontaminan di udara lingkungan kerja. 

3) Nilai ambang batas yang diperkenankan untuk masing-

masing kontaminan. 
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4) Reaksi fisiologis terhadap pekerja, seperti dapat 

menyebabkan iritasi mata dan kulit. 

5) Kadar oksigen di udara tempat kerja cukup tidak, dll. 

Jenis alat perlindungan antara lain : 

1) Masker 

a) Chemical Respirator. Merupakan catridge respirator 

terkontaminasi gas dan uap dengan tiksisitas rendah. 

Catridge ini berisi adsorban dan karbon aktif, arang dan 

silicagel. Sedangkan canister digunakan untuk 

mengadsorbsi khlor dan gas atau uap zat organik. 

b) Mechanical Filter Respirator. Alat pelindung ini berguna 

untuk menangkap partikel-partikel zat padat, debu, 

kabut, uap logam dan asap. Respirator ini biasanya 

dilengkapi dengan filter yang berfungsi untuk menangkap 

debu dan kabut dengan kadar kontaminasi udara tidak 

terlalu tinggi atau partikel yang tidak terlalu kecil. Filter 

pada respirator ini terbuat dari fiberglas atau wol dan 

serat sintetis yang dilapisi dengan resin untuk memberi 

muatan pada partikel. 

 

Gambar 2.3 Alat Bantu Pernapasan 

 

d. Alat Pelindung Tangan (Hand Protection) 

Alat pelindung tangan digunakan untuk melindungi tangan 

dan bagian lainnya dari benda tajam atau goresan, bahan kimia, 
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benda panas dan dingin, kontak dengan arus listrik. Jenis alat 

pelindung tangan antara lain: 

1) Sarung tangan bersih adalah sarung tangan yang di 

disinfeksi tingkat tinggi, dan digunakan sebelum tindakan 

rutin pada kulit dan selaput lender misalnya tindakan medik 

pemeriksaan dalam, merawat luka terbuka. Sarung tangan 

bersih dapat digunakan untuk tindakan bedah bila tidak ada 

sarung tangan steril. 

2) Sarung tangan steril adalah sarung tangan yang disterilkan 

dan harus digunakan pada tindakan bedah. Bila tidak 

tersedia sarung tangan steril baru dapat digunakan sarung 

tangan yang didisinfeksi tingkat tinggi. 

3) Sarung tangan rumah tangga (gloves) Sarung tangan jenis 

ini bergantung pada bahan-bahan yang digunakan: 

a) Sarung tangan yang terbuat dari bahan asbes, katun, 

wool untuk melindungi tangan dari api, panas, dan 

dingin. 

b) Sarung tangan yang terbuat dari bahan kulit untuk 

melindungi tangan dari listrik, panas, luka, dan lecet. 

c) Sarung tangan yang terbuat dari bahan yang dilapisi 

timbal (Pb) untuk melindungi tangan dari radiasi 

elegtromagnetik dan radiasi pengion. 

e. Baju Pelindung (Body Protection) 

Baju pelindung digunakan untuk melindungi seluruh atau 

sebagian tubuh dari percikan api, suhu panas atau dingin, cairan 

bahan kimia, dll. Jenis baju pelindung antara lain: 

1) Pakaian kerja (wearpack). Pakaian kerja yang terbuat dari 

bahan-bahan yang bersifat isolasi seperti bahan dari wool, 

katun, asbes yang tahan terhadap panas. 
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2) Celemek Pelindung pakaian yang terbuat dari bahan-bahan 

yang bersifat kedap terhadap cairan dan bahan-bahan kimia 

seperti bahan plastik atau karet. 

3) Apron Pelindung pakaian yang terbuat dari bahan timbal 

yang dapat menyerap radiasi pengion. 

 

Gambar 2.4 Safety Gloves 

f. Alat Pelindung Kaki (Safety Shoes) 

Alat pelindung kaki digunakan untuk melindungi kaki dan 

bagian lainnya dari benda-benda keras, benda tajam, 

logam/kaca, larutan kimia, benda panas, kontak dengan arus 

listrik. Jenis alat pelindung kaki, antara lain : 

1) Sepatu steril Sepatu khusus yang digunakan oleh petugas 

yang bekerja di ruang bedah, laboratorium, ICU, ruang 

isolasi, ruang otopsi. 

2) Sepatu kulit. Sepatu khusus yang digunakan oleh petugas 

pada pekerjaan yang membutuhkan keamanan oleh benda-

benda keras, panas dan berat, serta kemungkinan 

tersandung, tergelincir, terjepit, panas, dingin. 

3) Sepatu boot. Sepatu khusus yang digunakan oleh petugas 

pada pekerjaan yang membutuhkan keamanan oleh zat 

kimia korosif, bahan-bahan yang dapat menimbulkan 

dermatitis, dan listrik. 
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Gambar 2.5 Safety Shoes 

g. Alat Pelindung Telinga (Ear Protection) 

Alat pelindung telinga digunakan untuk mengurangi 

intensitas suara yang masuk ke dalam telinga. Jenis alat 

pelindung telinga antara lain: 

1) Sumbat telinga (Ear plug). Ukuran dan bentuk saluran 

telinga tiap-tiap individu dan bahkan untuk kedua telinga dari 

orang yang sama adalah bebeda. Untuk itu sumbat telinga 

(Ear plug) harus dipilih sedemikian rupa sehingga sesuai 

dengan ukuran dan bentuk saluran telinga pemakainya. 

Pada umumnya diameter saluran telinga antara 5-11 mm 

dan liang telinga pada umumnya berbentuk lonjong dan tidak 

lurus. sumbat telinga (Ear plug) dapat terbuat dari kapas, 

plastik, karet alami dan bahan sintetis. Untuk Ear plug yang 

terbuat dari kapas, spons, dan malam (wax) hanya dapat 

digunakan untuk sekali pakai (Disposable). Sedangkan yang 

terbuat dari bahan karet plastik yang dicetak dapat 

digunakan berulang kali (Non Disposable). Alat ini dapat 

mengurangi suara sampai 20 dB. 
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2.6 Gambar Ear Plug 

2) Tutup telinga (Ear muff). Alat pelindung tangan jenis ini 

terdiri dari dua buah tutup telinga dan sebuah headband. Isi 

dari tutup telinga dapat berupa cairan atau busa yang 

berfungsi untuk menyerap suara frekuensi tinggi. Pada 

pemakaian untuk waktu yang cukup lama, efektivitas ear 

muff dapat menurun karena bantalannya menjadi mengeras 

dan mengerut sebagai akibat reaksi dari bantalan dengan 

minyak dan keringat pada permukaan kulit. Alat ini dapat 

mengurang intensitas suara sampai 30 dB dan juga dapat 

melindungi bagian luar telinga dari benturan benda keras 

atau percikan bahan kimia. 

 

Gambar 2.7 Ear Muff. 

 

h. Sabuk Pengaman Keselamatan (Safety Belt) 

Alat pelindung tangan digunakan untuk melindungi tubuh 

dari kemungkinan terjatuh dari ketinggian, seperti pada 

pekerjaan mendaki, memanjat dan pada pekerjaan konstruksi 

bangunan. 
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Gambar 2.8 Safety Belt 

4. Pengertian K3 ( Keselamatan dan Kesehatan Kerja) Di Kapal 

1. Menurut Undang-undang nomer 1 tahun 1970, kecelakaan 

diartikan sebagai suatu kejadian yang tidak diinginkan yang 

mengakibatkan cedera terhadap manusia atau kerusakan 

terhadap harta benda dan lingkungan kerja meliputi : 

a. Kecelakaan Kerja : 

Suatu kecelakaan yang terjadi pada seseorang karena 

berhubungan pekerjaaanya dan kemungkinan besar 

disebabkan karena adanya kaitan bahaya dengan dalam jam 

kerja  

b. Kesahatan Kerja : 

Suatu usaha tentang cara-cara pendekatan dan 

pemeliharaan kesehatan tenaga kerja pada tahap yang 

setinggi-tingginya baik jasmani,rohani maupun social. 

2. Keselamatan kerja dapat membantu peningkatan produksi dan  

produktivitas kerja atas dasar : 

1. Dengan tingkat keselamatan kerja yang tinggi, kecelakaan-

kecelakaan yang menjadi penyebab  sakit, cacat dan 

kematian dapat dikurangi atau ditekan sekecil-kecilnya, 

sehingga pembiayaan yang tidak perlu dapat dihindari 
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2. Tingkat keselamatan kerja yang tinggi, sejalan dengan 

pemeliharaan dan penerapan peralatan kerja dan mesin yang 

produktif dan efisien berkaitan dengan tingkat produksi dan 

produktivitas yang tinggi  

3. Pada berbagai hal tingkat keselamatan kerja yang tingi 

menciptakan kondisi-kondisi yang mendukung kenyamanan 

serta kegairahan, sehingga faktor manusia dapat diserasikan 

dengan tingkat efisien yang lebih tinggi pula. 

4. Praktek keselamatan kerja tidak bisa dipisah-pisahkan dari 

keterampilan, keduanya merupakan unsur-unsur esensial 

bagi kelangsungan proses kerja  

5. Keselamatan kerja yang dilaksanakan sebaik-baiknya 

dengan partisipasi pengusaha dan buruh akan membawa 

iklim keamanan dan ketenangan kerja 

5.  Safety Meeting 

Safety meeting adalah rapat yang membahas keselamatan 

saat melaksanakan pekerjaan.  Merupakan  acara penting yang 

perlu diadakan secara rutin dalam proses pelaksanaan suatu 

pekerjaan dan jadwalnya bisa diatur sebulan atau seminggu sekali, 

hal ini dilakukan agar pekerja dapat mengetahui dan menerepakan 

alat pelindung diri dengan baik sebelum melaksanakan pekerjaan 

agar kecelakaan yang tidak diinginkan terjadi. Safety meeting 

diatas kapal biasa di pimpin oleh chief officer selaku kepala kerja di 

atas kapal. Menurut (SH Muchammad, 2021) Toolbox meeting 

adalah semacam pengarahan tentang keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) pada proyek. Mengikuti Toolbox meeting ini, terkadang 

membuat pekerja terasa bosan karena materi yang disampaikan 

diulang-ulang. Merupakan suatu kegiatan dalam upaya mencegah 

terjadinya kecelakaan di tempat kerja, dan berbagai jenis pekerjaan 

yang bisa di diskusikan untuk kemudian dapat diterapkan dan 

dipraktekan di lapangan.  
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6. Prosedur Penggunaan Alat keselamatan Kerja 

Prosedur penggunaan alat alat keselamatan kerja 

sangatlah penting untuk dipahami dan dimengerti oleh seluruh 

awak kapal agar tidak ada penyalahgunaan prosedur alat lat 

keselamatan kerja, berikut prosedur penggunaan dari beberapa 

alat keselamatan kerja: 

a. Helm pengaman harus dikenakan kapanpun situasi kerja 

meningkatkan kemungkinan luka pada kepala misalnya 

pembersihan muatan, pekerjaan perbaikan/perawatan di kamar 

mesin/kamar pompa, pekerjaan/pemeriksaan di ruangan kosong, 

stasiun bertambat, saat di dek. 

b. Pakaian pengaman harus digunakan saat bekerja di 

ketinggian,dekat bagian luar kapal atau ketika diminta untuk 

bekerja pada ketinggian diatas dek. diatas kapal. 

c. Sepatu pengaman harus dikenakan setiap saat melaksanakan 

pekerjaan. Sandal tidak boleh dikenakan pada bagian luar dek 

atau di kamar mesin. Orang yang mengenakannya saat bertugas 

diperintahkan untuk kembali, untuk mengenakan sepatu yang 

cocok. 

d. Sepatu pengaman harus dikenakan setiap saat melaksanakan 

pekerjaan. Sandal tidak boleh dikenakan pada bagian luar dek 

atau di kamar mesin. Orang yang mengenakannya saat bertugas 

diperintahkan untuk kembali, untuk mengenakan sepatu yang 

cocok. 

e. Pelindung mata sepertika camata pengaman, dil. Harus 

digunakan Saat bekerja untuk mencegah penyebab utama 

terjadinya luka pada mata. 

f. Selama pendidikan mengenai kondisi darurat, semua personil 

diatas kapal harus berpakaian dengan tepat. “Sandal”, celana 

pendek, kaus berlengan pendek tidak cocok dikenakan untuk 

menangani situasi darurat dan bahaya kebakaran pada kulit yang 

terbuka, bukanlah sesuatu yang berlebihan untuk ditegaskan. 
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Pakaian untuk bekerja dengan ketelbiasanya memberikan 

perlindungan yang baik. 

Awak harus mengetahui bahwa banyak kecelakaan dan luka 

yang bisa dihindari dengan mengenakan pakaian kerja yang cocok. 

Perhatian khusus harus diberikan pada yang berikut ini : 

a. Pakaian longgar tidak dapat digunakan jika bekerja didekat 

mesin. 

b. Rambut panjang harus diikat kuat untuk mencegah terlilit 

c.Sepatu/lars pelindung, Sarung tangan harus digunakan. 

c. perhiasan pribadi yaitu cincin besar, kalung atau gelang, dilarang 

untuk digunakan. 

7. ABK (Anak Buah Kapal) 

Anak Buah Kapal adalah awak kapal selain Nakhoda.(UU 

No.17/2008). 

Awak Kapal adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan 

diatas kapal oleh pemilik,atau operator kapal untuk melakukan 

tugas diatas kapal sesuai dengan jabatannya yang tercantum 

dalam buku sijil (UU No.17/2008). Berdasarkan(UUNo.17/2008) 

Hak-hak Awak Kapal: 

a. Hak atas upah. 

b. Jam kerja dan jam istirahat. 

c. Hak atas permakanan dan penginapan dikapal. 

d. Hak atas cuti. 

e. Hak atas perawatan kalau sakit dikapal. 

f. Hak atas angkutan bebas ketempat tujuan dan tempat asal. 

g. Kompensasi apabila kapal tidak dapat beroperasi karena 

mendapat kecelakaan. 

h. Kesempatan mengembangkan karier. 

Kewajiban Awak Kapal, yaitu : 

a. Mentaati peritah Perusahaan. 

b. Bekerja sesuai dengan jangka waktu perjanjian.  

c. Melaksanakan tugas sesuai jam kerja yang ditetapkan. 
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8. Standar Operasional Prosedur ( SOP ) 

Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan panduan 

yang digunakan untuk memastikan kegiatan operasional organisasi 

atau perusahaan berjalan dengan lancar menurut AR Risa(2018). 

Menurut YE Lestari (2022) menjelaskan bahwa Standard Operating 

Procedure (SOP), atau disebut juga sebagai “Prosedur”, adalah 

dokumen yang lebih jelas dan rinci untuk menjabarkan metode 

yang digunakan dalam mengimplementasikan dan melaksanakan 

kebijakan dalam suatu organisasi seperti yang ditetapkan dalam 

pedoman. 

 Dalam sebuah perusahaan, aturan dibuat dalam bentuk 

yang lebih formal, yaitu  Standard Operating Procedure atau yang 

kerap disebut SOP. Setiap perusahaan tentu memiliki visi-misi 

yang hendak dicapai, baik dalam jangka waktu yang pendek 

maupun jangka panjang. Setiap visi misi yang hendak dicapai, 

tentu tidak hanya melibatkan beberapa orang saja, namun seluruh 

anggota perusahaan harus bergerak, agar visi-misi tersebut dapat 

tercapai. Agar semua anggota bergerak menuju titik yang sama, 

yaitu pencapaian visi-misi, maka perusahaan membutuhkan 

aturan, prosedur, dan sistem yang disusun dengan jelas, lengkap, 

dan rapi. Di situlah SOP bekerja(RKS Sagala dan MI Harahap-

JIKEM) .  

AR Muahaling, I.D Palandeng  dan J.S.B Sumarauw 

Standard Operating Procedure adalah sistem yang disusun untuk 

memudahkan, merapikan, dan menertibkan pekerjaan kita. Sistem 

ini berisi urutan proses melakukan proses pekerjaan dari awal 

sampai akhir.Menurut AAG Ajusta dan S Addin Standard 

Operating Procedure atau disebut juga sebagai “Prosedur” adalah 

dokumen yang lebih jelas dan rinci untuk menjabarkan metode 

yang digunakan dalam mengimplementasikan dan melaksanakan 

kebijakan dan aktivitas organisasi seperti yang ditetapkan dalam 

pedoman. Setiap perusahaan wajib memiliki Standard Operating 
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Procedure karena merupakan pedoman bagaimana proses 

sebuah fungsi kerja dapat berjalan dengan baik, dapat menjadi 

rujukan apabila ditemukan sesuatu tidak maksimal dalam hal ini 

tidak efektif dan efisien. 
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B. Kerangka Pikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Kerangka Pikir 

 

Pada skripsi ini, penulis akan melakukan penelitian tentang 

optimalnya penggunaan alat-alat keselamatan kerja oleh crew guna 

mencegah kecelakaan kerja di MT Aikaterini. Dalam penerapannya ada 

ada 3 faktor yang mempengaruhi crew dalam optimalnya penggunaan 

alat keselamatan kerja, yang pertama yaitu safety meeting. Yang kedua 

adalah standar operasional prosedur dalam melaksanakan pekerjaan 

dan yang terakhir yaitu kelengkapan dan kondisi alat alat keselematan 

kerja yang dipakai oleh crew guna menunjang crew dalam penggunaan 

alat alat keselamatan kerja. Dalam 3 faktor ini harus berjalan dengan 

semestinya dan harus diterapkan apabila ketiga faktor ini sudah 

diterapkan dengan maksimal sehingga penggunaan alat-alat 

OPTIMALISASI PENGGUNAAN ALAT 

ALAT KESELAMATAN KERJA OLEH 

CREW GUNA MENCEGAH KECELAKAAN 

KERJA DI MT.AIKATERINI  

 

PENGGUNAAN ALAT ALAT KESELAMATAN KERJA DIATAS KAPAL 

BERJALAN SECARA OPTIMAL  

SAFETY MEETING 
SOP SAAT AKAN 

MELAKSANAKAN KERJA 

KELENGKAPAN DAN KONDISI 

ALAT ALAT KESELAMATAN 

KERJA 
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keselamatan kerja oleh crew MT. Aikaterini dapat berjalan dengan 

optimal. 

C. Hipotesis 

Diduga Kurang Optimalnya Crew dalam penggunaan Alat alat 

keselamatan kerja Guna mencegah kecelakaan kerja  di kapal  MT. 

Aikaterini. 

 

 

 



 

   

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualititatif. Penelitian kualitatif adalah suatu jenis 

penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deskriptif. 

Penulis memilih metode pendekatan penelitian kualitatif karena metode 

penilaian kualitatif mengandalkan pengumpulan data melalui wawancara 

langsung dengan narasumber serta melihat dan meneliti secara langsung 

di lokasi penelitian.  

2. Waktu Penelitian Dan Tempat Penelitian 

Pengakajian tentang penelitian ini berlangsung sepuluh bulan dua 

puluh enam hari dan dilaksanakan di atas kapal MT AIKATERINI. 

B. Defenisi Konsep 

Alat-alat keselamatan kerja adalah perlengkapan kerja yang harus 

dikenakan oleh pekerja pada lingkungan kerja tertentu dengan tujuan 

untuk mengurangi dampak bahaya-bahaya kerja yang ada. 

C. Unit Analisis 

Unit analisis merupakan prosedur pengambilan sampel yang 

didalamanya mencakup sampling dan satuan kajian. Dalam penelitian ini 

penulis mengambil key informan yaitu nakhoda sebagai penanggung 

jawab utama dan chief officer, Bosun, Juru mudi 1, Juru mudi 2, Juru 

mudi 3, Kelasi. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

    Adapun data dan informasi yang diperlukan untuk penulisan 

penelitian ilmiah dalam bentuk proposal ini dikumpulkan melalui : 
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1. Metode Lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan cara melihat atau peninjauan langsung pada obyek yang akan 

dikaji. Data dan informasi dikumpulkan melalui: 

a. Observasi 

 Yaitu dengan mengadakan pengamatan secara langsung di kapal 

tentang bagaimana pelaksanaan safety meeting, standar operasional 

prosedur dan kelengkapan alat-alat keselamatan kerja  untuk 

mencegah kecelakaan kerja yang ada di atas kapal. 

b. Interview 

 Yaitu dengan mengadakan tanya jawab secara langsung dengan 

para kru diatas kapal tentang seberapa penting pelaksanaan safety 

meeting, standar operasional prosedur dan kelengkapan alat-alat 

keselamatan kerja  untuk mencegah kecelakaan kerja yang ada di 

atas kapal.  

2.  Tinjauan Kepustakaan (Library Research) Yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku dan 

tulisan-tulisan yang ada di perpustakaan yang berhubungan dengan 

masalah yang dibahas untuk memperoleh landasan teori yang 

digunakan dalam membahas masalah penggunaan alat-alat 

keselamatan kerja. 

3. Metode Internet Searching, yaitu penelitian atau pengkajian yang 

dilakukan dengan cara mencari sumber dari internet dengan sistem 

searching yang berkaitan dengan materi yang dikaji. Untuk mencapai 

sebuah landasa teori yang sesuai dengan judul skripsi tentang 

“Optimalisasi pengunaan alat-alat keselamatan kerja untuk mencegah 

kecelakaan kerja di MT.Aikaterini” 

E.   Prosedur Pengolahan  dan Analisis data 

Pada bagian ini peneliti harus menjelaskan proses pengolahan dan 

analisis data menggunakan metode analasis deskriptif yang digunakan 

dalam penelitiannya. Di dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data 

melalui hasil observasi dan wawancara yang mendukung penelitian serta 
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tulisan yang berisikan paparan uraian yang di dapatkan dari hasil 

pengamatan. 

Setelah seluruh hasil data terkumpul yang diperoleh dari observasi 

yang dilakukan penulis dengan melakukan pengamatan tentang safety 

meeting, standar operasional prosedur dan kelengkapan alat-alat 

keselamatan kerja yang dilakasanakan di atas kapal dan selanjutnya 

dilakukan wawancara kepada beberapa responden untuk mendapatkan 

hasil tentang bagaimana optimalnya penggunaan alat-alat keselamatan 

kerja di MT.Aikaterini. Dan diperoleh kesimpulan tentang pemahaman 

crew kapal tentang penggunaan alat-alat keselamatan kerja guna 

mencegah kecelakaan kerja di MT Aikaterini. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan selama 

melaksanakan praktek laut di atas kapal MT AIKATERINI , dari tanggal 06  

September 2020 sampai dengan 02 Agustus 2021 (10 Bulan 26 

Hari).Penulis menemukan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan 

judul yaitu, Optimalisasi Penggunaan alat-alat keselamatan kerja Oleh 

Crew Guna Mencegah Kecelakaan Kerja Di atas Kapal  MT. AIkaterini. 

Berdasarkan latar belakang penelitian tentang kurang optimalnya 

Penggunanan alat-alat keselamatan kerja oleh crew MT.AIKATERINI 

maka MT AIKATERINI menerapkan peraturan international tentang safety 

management system (SMS) dalam  hal ini sesuai dengan kebijakan 

perusahaan dengan memberlakukanya adanya safety meeting disetiap 

armada niaganya. Safety Meeting adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan kerja.  

Dari beberapa kejadian yang dipaparkan tersebut, penulis mencoba 

menganalisa penyebab terjadinya kecelakaan kerja yang sering terjadi 

adalah karena kurangnya kesadaran crew kapal dalam penggunaan alat-

alat keselamatan kerja.  

Deskripsi penelitian adalah hasil penelitian yang menjelaskan 

mengenai  penggunaan alat-alat keselamatan kerja guna mencegah 

kecelakaan kerja di kapal berdasarkan observasi terhadap responden. 

Penggunaan alat-alat keselamatan kerja  berguna untuk melindungi 

crew dari bahaya-bahaya yang mungkin terjadi Ketika bekerja. Pada hasil 

penelitian ini penulis melakukan observasi tentang pelaksanaan safety 

meeting, standar operasional prosedur pada saat bekerja dan 

kelengkapan alat-alat keselamatan kerja yang ada di MT.Aikaterini.  

Hal ini terbukti dengan fakta-fakta yang penulis alami selama 

melaksanakan praktek berlayar diatas kapal. 
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a. Safety Meeting 

Pada tanggal 06 Februari 2021 pada saat kapal bosv dari teluk 

bayur menuju cilacap, saat perjalanan menuju cilacap chief officer 

membuat rencana pekerjaan harian untuk maintenence kapal yaitu 

chipping, brush dan proses pengecatan bagian kapal dari haluan sampai 

buritan. pada kegiatan maintenence ini tidak dilakukan safety meeting 

yang dilakukan chief officer kepada seluruh crew deck yang terlibat dalam 

proses maintenence ini yang mengakibatkan kurang optimalnya proses 

pengerjaan maintenence deck dan crew deck yang bekerja tidak sesuai 

dengan arahan dari chief offiicer. 

b. Standar Operasional Prosedur ( SOP ) 

Pada Tanggal 11 April 2021 pada saat kapal bertolak dari merak 

menuju banyuwangi chief officer mendapatkan laporan dari bosun bahwa 

ada kebocoran pipa hydraulic di upper deck sebelah kiri yang dapat 

menyebabkan proses bongkar muat terkendala. Dalam hal ini chief officer 

selaku penanggung jawab muatan langsung menyikapi masalah tersebut 

dengan memerintahkan bosun untuk membenarkan pipa hydraulic yang 

bocor. Pada saat proses pengerjaan A/B yang membenarkan pipa yang 

bocor tersebut tidak melakukan pekerjaan sesuai dengan standar 

operasional prosedur yang sudah ada yang mengakibatkan jari A/B 

tersebut mengalami pendarahan dikarenakan terkena mata gerinda. Pada 

hal ini merupakan kelalaian salah satu crew dalam penggunaan alat alat 

keselamatan kerja dan tidak sesuai dengan standar operasinoal 

prosedur. 

c. Kelengkapan Alat-Alat Keselamatan Kerja 

 Pada saat chief officer mendapatkan voyage order untuk memuat 

ADO dengan jumlah 30.000Kl dikarena muatan sebelumnya adalah 

pertamax dan pertalite maka pihak pertamina atau loading master 

menyarankan untuk melakukan tank cleaning agar mencegah 

percampuran produk yang akan dimuat dengan muatan sebelumnya.pada 

saat itu chief officer diberi waktu selama perjalanan dari padang menuju 

cilacap kurang lebih 3 hari. pada saat itu chief officer langsung 
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memberikan intrsuksi kepada seluruh crew deck agar terlibat dalam 

proses tank cleaning. Pada saat proses tank cleaning kelengkapan 

jumlah alat alat keselamatan kerja di atas kapal kurang memadahi untuk 

dipakai semua crew deck yang terlibat maka dari itu crew bergantian 

masuk kedalam tanki untuk melakukan tank cleaning tentu ini saat 

menyita waktu yang telah dierikan karena tidak tersedianya alat alat 

keselamatan kerja sesuai dengan jumlah crew yang ada oleh sebab itu 

chief officer yang semula diberi waktu sampai pelabuhan tujuan sudah 

selesai pengerjaan tank cleaning tetapi waktu pada saat kapal tiba di 

pelabuhan tujuan proses pengerjaan belum selesai. 

Jadi dari hasil pengamatan/observasi yang dilakukan penulis 

tentang tidak terlaksanya safety meeting, standar opersional prosedur dan 

kelengkapan alat-alat keselamatan kerja yang dapat mengakibatkan 

kurang optimalnya penggunaan alat-alat keselamatan kerja oleh crew 

dalam mencegah kecelakaan kerja di atas kapal. 

Selanjutnya penulis melakukan wawancara langsung terkait hasil 

observasi yang telah diberikan kepada responden mengenai penggunaan 

alat alat keselamatan kerja diatas kapal. Berikut pertanyaan wawancara 

yang diberikan penulis kepada responden dengan 3 pertanyaan yang 

sama kepada semua responden : 

1.  Apakah anda sudah paham tetang penggunaan alat alat kesalamatan 

kerja?   

2.  Apakah anda tau resiko jika tidak menggunakan alat alat keselamatan 

kerja? 

3.  Apa yang membuat tidak menggunakan alat alat keselamatan kerja?  

Dari pertanyaan tersebut, penulis melakukan wawancara tidak 

pada waktu yang bersamaan karena disesuaikan dengan kondisi dan 

situasi responden. Berikut jawaban dari hasil wawancara penulis: 
1. Bosun. 

a. Iya Saya paham tentang penggunaan alat alat keselamatan kerja, 

karena menurut saya ketika kita bekerja alat alat keselamatan kerja 

itu penting untuk melindungi diri kita sendiri, apalagi kita selalu 

bekerja dilapangan atau deck. 
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b. Saya tau pasti tentang resiko yang terjadi apabila tidak 

menggunakan alat keselamatan kerja, karena ketika kita bekerja 

diatas kapal resiko pekerjaan sangat besar, belum lagi hal tersebut 

dapat merugikan diri sendiri dan perusahaan.. 

c. Sebagai kepala kerja rating dibawag chief officer saya sangat 

kecewa apabila ada abk yang tidak menggunakana alat keselamtan 

kerja sesua dengan prosedur karena hal tersebut dapat 

membahayakan diri mereka sendiri, untuk tindakan, saya selalu 

menegur abk yang tidak menggunakan alat keselamatan kerja.  

2. Juru Mudi 1 

a. Saya paham akan penggunaan alat keselamatan kerja, apalagi saya 

sebagai jurumudi yang selalu bekerja harian diatas kapal wajib 

menggunakan alat alat keselamatan kerja. 

b. Saya tau bahwa resiko tidak menggunakan alat keselamatan kerja 

adalah fatal bahkan mengakibatkan hilangnya nyawa, maka dari itu 

saya sebisa mungkin untuk meminimalisir hal tersebut dengan 

menggunakan alat keselamatan kerja 

c. Sering kali kenyamanan menjadi hal yang membuat saya tidak 

menggunakan alat keselamatan kerja karena biasa saya merasa 

tidak nyaman apabila menggunakan helm pada saat bekerja. 

3. Juru mudi 2 

a. Saya paham akan penggunaan alat alat krselamatan kerja,  

b. Setiap pekerjaan pasti ada resikonya tapi kadang kesadaran saya 

sendiri yang membuat saya tidak peduli dengan resiko jika tidak 

menggunakan alat keselamatan kerja  

c. Kenyamanan selalu membuat saya tidak menggunakan alat 

keselamatan kerja dengan lengkap, dan ketersediaan alat alat 

keselamatan kerja yang masih kurang di MT Aikaterini. 

4. Juru mudi 3 

a. Saya kurang paham akan penggunaan alat keselamatan kerja  

b. Iya saya tau akan resiko jika tidak menggunakan alat keselamatan 

kerja pada saat bekerja,  
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c. Saya kurang nyaman apabila memakai alat keselamatan kerja yang 

sesuai prosedur, karena saya sangat kepanasaan dan gerah kalau 

menggunakan alat keselamatan kerja dengan lengkap.  

5.  Kelasi  

a. Saya kurang paham akan penggunaan keselamatn kerja,  

b. Iya saya tau akan resiko jika tidak menggunakan alat keselamatan 

kerja pada saat bekerja,  

c. Kenyamanan selalu membuat saya tidak menggunakan alat 

keselamatan kerja dengan lengkap dan banyak alat-alat 

keselamatan kerja yang kurang layak unutk dipakai. 

Untuk Memperkuat hasil kusioner yang telah diberikan, penulis juga 

mewawancarai Chief Officer selaku Safety Officer di MT Aikaterini. Dalam 

hal ini penulis memberikan 4 pertanyaann kepada chief officer dan 

langsung dijawab oleh chief offiicer, yaitu : 

a. Apakah pemahaman dan prosedur penggunaan alat alat 

keselamatan kerja kepada abk telah dilaksanakan?  

saya sebagai chief officer selaku safety officer selalu memberikan 

pemahaman dan prosedur penggunaan alat keselamatan kerja 

dengan baik, mungkin pada saat saya menjelaskan ada beberapa 

dari mereka yang tidak memperhatikan dengan baik, maka dari itu 

mereka kurang paham tentang pemahaman dan prosedur 

penggunaan alat keselamatan kerja 

b.  Apakah safety meeting selalu dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur?  

safety meeting di kapal jarang saya lakukan sesuai dengan 

prosedur, mungkin hanya pada saat pertama kali meraka on board 

saja, karena sibuknya jadwal charter dari pihak perusahaan yang 

tidak memberikan waktu untuk melakukan safety meeting sesuai 

dengan prosedur 

 

c. Bagaimana tindakan anda terhadap abk yang tidak menggunakan 

alat alat keselamatan kerja?  

sebagai safety officer saya akan menindaki hal tersebut dengan 

tegas dan memberikan pemhaman akan resiko jika tidak 
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menggunakan alat keselamatan kerja, jika memang merak masih 

tidak menghimbaunya maka saya akan melaporkan ke pihak kantor 

untuk menurunkan abk yang tidak mengindahkan hal tersebut, 

karena dapat merugikan dirinya sendiri, orang lain maupun 

perusahaan. 

 

d. Apakah Alat-Alat Keselamatan Kerja di MT Aikaterini Memadahi 

Untuk seluruh crew? 

Untuk alat-alat keselamatan kerja di MT Aikaterini memang kurang 

memadahi terlebih lagi banyak alat keselamatan kerj a yang tidak 

layak pakai, saya selaku safety officer sudah mengajukan 

permintaan untuk melengkapi alat alat keselamatan kerja yang 

kurang layak atau bahkan tidak ada di MT Aikaterini.  Berikut daftar 

perbandingan alat keselmatan kerja yang sesuai dengan aturan 

dan alat keselematan kerja yang terdapat di MT Aikaterini. 

Dari hasil wawancara penulis dengan responden bahwa memang 

banyak sudah cukup paham tentang keselamatan kerja yang ada di atas 

kapal akan tetapi kurangnya kesadaran crew untuk memahami safety 

meeting yang dilakukan di atas kapal dan mengikuti aturan sesuai 

dengan prosedur yang dilakukan dan ada juga  beberapa alat alat 

keselamatan kerja yang kurang memadahi karena masih belum terpenuhi 

permintaan dari pihak kantor sehingga crew enggan untuk menggunakan 

alat alat keselamatan kerja untuk mencegah kecelakaan kerja di atas 

kapal. 

Tabel 4.4 Perbandingan Alat Keselamatan Kerja 

NO Alat Keselamatan Kondisi di MT 

Aikaterini 

1 Helm keselamatan(safety Helmet ) Ada 

2 Topi Penyemprot pasir Tidak ada 

 



 

   

 

33 

3. Kap las tangan/dipegang Ada 

4. Pelindung muka ( Gas Mask) Ada 

5. Kacamata keselamatan (Safety 

Googles) 

Ada 

6. Kacamata las Ada 

7. Kacamata karet Tidak ada 

 

8. Pelindung mata kedok ( yang 

dibuka ) 

Tidak ada. 

 

9. Pelapis dada karet hitam Tiidak ada 

 

10. Sarung tangan asbes Tidak ada 

 

11. Sarung tangan kain (safety gloves) Ada 

12 Sarung tangan las Ada 

13 Sarung tangan karet Ada 

14 Sarung tangan plastic Ada 

15 Sepatu karet panjang ( Safety Boot) Ada 

16 Sepatu karet panjang sampai paha Tidak ada 

 

17 Pelindung kaki dari kulit Tidak ada 
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   Sumber : Data  MT. AIKATERINI 

Keterangan Tabel 4.4 

Ada : Jenis alat keselamatan kerja yang terdapat di MT 

Aikaterini 

Tidak ada  : Jenis alat keselamatan yang tidak ada diatas 

kapal. 

Berdasarkan data-data yang diperoleh di atas kapal peralatan 

keselamatan kerja di MT.AIKATERINI belum memadai. Hal ini 

dikarenakan peralatan keselamatan kerja banyak yang rusak 

dibandingkan dengan peralatan yang kondisinya baik. Sehinga crew 

kapal enggan dalam menggunakan peralatan keselamatan kerja tersebut. 

18 Topeng udara Tidak ada 

 

19 Topeng penahan debu Tidak ada 

 

20 Topeng gas segar (Bloman mask) Ada 

21 Safety belt Ada 

22 Jaring keselamatan ( Safety Net) Ada 

23 Pengeruk Tidak ada 

 

24 Sumbat telingan ( ear plug) Ada 

25 Tutup telinga ( ear muff) Ada 

26 Life jacket Ada 

 

27 Pelindung lengan dari kulit Tidak ada 
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B. Pembahasan Masalah 

Berdasarkan analisa Masalah di atas  maka penulis akan 

membahas tindakan-tindakan yang harus dilakukan untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja yaitu : 

1. Meningkatkan pendidikan dan pelatihan dalam penggunaan alat- 

alat keselamatan kerja sebelum bekerja di kapal.   

Sebagaimana diterangkan didalam ISM Code Elemen 6.1, yaitu: 

"Perusahaan harus memastikan bahwa setiap kapal diawaki dengan 

pelaut-pelaut yang cakap, bersertifikat dan sehat menurut persyaratan-

persyaratan baik nasional maupun internasional" 

Artinya, apabila personil yang bekerja di kapal standar kompetensi 

dan tingkat kesehatannya tidak ditentukan oleh suatu aturan 

internasional yang mengikat, maka sudah dapat dipastikan bahwa para 

pelaut yang satu dengan yang lain akan memiliki kompetensi dan 

pemahaman tentang keselamatan yang berbeda-bada. Hal demikian 

akan menimbulkan dampak yang negatif terhadap implementasi ISM 

Code. 

Salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan crew Kapal adalah melalui pendidikan. Di tempat 

pendidikan ini crew Kapal akan mendapatkan pengetahuan baik itu 

berupa teori maupun berupa praktek sesuai dengan program STCW 

(Standart on Training Certification and Watchkeeping) 1978 dari mulai 

pengenalan alat kemudian cara perawatannya sampai dengan 

penggunaan alat-alat keselamatan kerja tersebut. 

Keterampilan yang meliputi pengetahuan tentang cara kerja dan 

prakteknya serta pengenalan-pengenalan secara terperinci sampai hal-

hal kecil termasuk dengan proses belajar. 

2. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman akan penerapan 

 prosedur penggunaan alat-alat keselamatan kerja. 

Pengetahuan dan pemahaman mengenai alat-alat keselamatan 

kerja sangat penting sehingga dapat mencegah atau meminimalkan 

bahaya kecelakaan kerja yang terjadi. Keselamatan kerja di kapal akan 

tercapai apabila didukung dengan kualitas peralatan keselamatan kerja 

yang baik. 
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Sebagaimana diterangkan di atas, meningkatkan pendidikan dan 

pelatihan crew kapal harus senantiasa ditingkatkan agar pengoperasian 

kapal da.pat berjalan dengan aman. Mengingat penyimpangan 

terhadap safety management system di kapa sering terjadi,ada 

beberapa hal yang perlu dicermati  dan dilaksanakan agar safety 

management system dapat terlaksana sesuia dengan yang diharapkan 

antara lain : 

a.  Sosialisasi 

Sosialisasi dalam bentuk lisan maupun tulisan kepada seluruh 

Crew kapal nantinya diharapkan agar safety management System 

dapat dilaksanakan dalam aktivitas kerja sehari-hari. 

b.  Motivasi 

Pemberian motivasi kepada crew kapal dengan cara memberikan 

petunjuk dan saran yang meyakinkan bahwa dalam bekerja mengikuti 

aturan-aturan yang disyaratkan oleh Safety Management System perlu 

dilakukan sehingga keamanan dan keselamatan jiwa crew kapal dapat 

terjamin 

3. Kurang memadainya alat-alat keselamatan kerja di MT. Aikaterini. 

Penggunaan alat keselamatan kerja juga harus didukung oleh 

adanya peralatan alat keselamatan kerja yang memadahi sehingga 

penggunaanya dapat direalisasikan oleh crew kapal dalam menerapkan 

alat-alat keselamatan kerja guna mencegah kecelakaan kerja diatas 

kapal. Berikut terdapat data perbandingan jenis alat keselamatan kerja 

dari data dengan alat keselamatan kerja yang dipakai untuk kerja yang 

penulis perhatikan di MT.AIKATERINI. 

4.  Pentingnya penggunaan alat-alat keselamatan kerja untuk   

menghindari terjadinya kecelakaan. 

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan Chief 

Officer selaku perwira keselamatan yang ada di MT Aikaterini . Ada 

beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kecelakaan pada saat 

bekerja: 

a) Kurangnya kesadaran crew dalam mentaati peraturan keselamatan 

kerja. Seperti pada saat bekerja di deck tidak menggunakan safety 

helmet sehingga mengakibatkan kecelakaan tertimpa benda yang 
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jatuh mengenai kepala crew tersebut. Hal ini tidak hanya terjadi 

pada crew yang bekerja di deck saja melainkan crew mesin yang 

bekerja di kamar mesin tidak menggunakan safety shoes sehingga 

mengakibatkan tergelincir karena lantai kamar mesin yang licin dan 

terdapat banyak oli. 

b)  Kurangnya disiplin dalam penggunaan alat-alat keselamatan kerja. 

Sehingga crew yang paham akan pekerjaan yang dilakukan dan 

resiko yang akan terjadi namun tidak dilaksanakan didalam 

melakukan pekerjaan. Sehingga menyebabkan terjadinya 

kecelakaan. 

c)  Menurut Chief Officer faktor lain yang menjadi penyebab terjadinya 

kecelakaan kerja adalah crew yang baru naik atau bekerja di atas 

kapal kurang melalui tahap familiarisasi atau pengenalan terhadap 

lingkungan kapal.  

d) Kurang memadahinya  alat alat keselamatan kerja yang terdapat di 

MT Aikaterini sehingga banyak crew yang enggan mengunakan alat 

alat keselamatan kerja yang kurang layak pakai. 

  



 

   

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

dirumuskan kesimpulan masih Kurang optimalnya  penggunaan alat-alat 

keselamatan kerja oleh crew guna mencegah kecelakaan kerja di MT. 

AIKATERINI. 

B. Saran 

Untuk mengantisipasi hal tersebut perlu disarankan kepada : 

a. Perusahaan Pelayaran. 

Hendaknya dalam menerima crew baru agar diseleksi dengan baik 

dan memperhatikan permintaan yang telah diajukan oleh pihak kapal 

agar terjamin keselamatan diatas kapal. 

b. Perwira terutama Mualim 1. 

Selalu memberikan sosialisasi dan familiarisasi serta pengawasan 

tentang cara menggunakan alat keselamatan kerja, cara-cara dan 

sikap yang aman dalam melaksanakan pekerjaan di atas kapal 

maupun menyikapi bahaya-bahaya yang timbul dari pekerjaan 

tersebut. 
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